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TAMUN ANGGARAN 20.M

DLNGAN RAHMA'n'UMAN VANG MAMA PSA

WALl KOTA PA[>OPO.

Mftiiinbiing l>;ih\va untuk moUik^aiuikan krlcnliuin daiam l\-isat | i (1) UiuianjvUndanj^ Noinor

Tahun JO 14 lentang I’amcriniahan Dacrah, .si'baj’aimana leial) diul)ah hcbrra[)a kcdi. trrakliir

tk'Ujyan Un<lang-undan[^ Nomoi' 11 Tv\hvin JOJO Ua\umg Cipta Kcya iwvUi Uou'uuvan basal 104

ayai (1) PcraTumn IkMiicrimalj Nomor I'J ’lahuii 2019 lontang Fcngidolaan Kauangan Dacrah,

Wati ktua wajib maugajiilcan Pam:ai\gan IkTalupui l)ac-r<ih tcnbrn” Anggai'an Ik'iidapalan dan

Bflanja Dacrah (APHD) Tahun Aipy'avan 2024 kapacla Dcvvan Pcnvakilaii Rakyai Daorah (DPRlh

untuk mamjJirroioh pcrsclujii.'m iuTsajiaa;

bahwa penvcinnurnann .sai)agaimana ihinaksml jtacia iuiruf a. dilakulcan agar Poraturan l'.)aci‘a]i

irmajig Anggaran Prndapaian dait Ikdanja i.bnTali (APBD) Tahun Anggaran 2034 lidak

brru-niangan dengtui krpcriiiitga.n umum dan ]MTaiuran pcrundaiig-unriangaan \'ang Udjili n’nggi.

bahwa iK'rcUi.sarlcan pcriirnbangan sci)a/'aitnana ditnaksud <kiJam liurur a dan )unuf b. j-xtIli

mcnctapkan Peraiuran Dacrali icniang Anggai'an Pt'ndapaifm dtin Bt'lait ja Daiaali Talnin
-^n!”!aran 2024;

: a.

b.

c.

●Mcngins'.ai Pasa! IS ayai fb) Undang-Uiuiang Dasai Ncg.ara l^cpaijhk Indonesia Tahun 1943;

Undnng-Undajig Noraor 28 Tiijiun 1999 irntang, Penycicnggaraan Negara vfing Bi'rsih dan 13el)a.s

dart Konipsi, Kolusi dan N'-potjsme (Lend.viran N«-gji,ra Rrptdilik Infione-s/a Taliuji |999 '^'‘inar 73,

Tatnbiihan Lembeu-an Negtira Re|jublik Indonesia Nomor 3851) seb;igaiinana lelah diubtili

bclKO'apa kali icmkhir dengan Undang-U ndang Nomor 19 Tahun 2019 tentang Peruhahan Redua

alas Unfkmg-Undang Nomor 30 Tahun 2022 leniang Komisi Ptaiiberania.san Tiitdak Pidana

Koru])si (Lemharan Negara Repubiik Indcjnesia Taiiun 2019 Nomor 197. 'I'ainbt.dian i.embaran

Ne.gara Repubiik Indoncsi:i Nomor 6409);

Ujidang-Undang Nomor 11 Taln.in 2002 icj^iattg Pei;da:r:tui:an Kabiipaien Man

Palopo di Provinsi .Sulawesi Selaian (Lctnijaran Negara l-’epublik Indonesia Talrun 2002 Noimir 2 1,

Tambalian Lemharan Negara Repubiik Indonesia Nonir 4 186);

Undang-Undang Noinor 17 'riihun 2003 umlang Reutingan Negara (i.embaran Negara Repiii)Uk
Ind<»nesia Tahun 200.3 Nomor 47. Tambahan l.embar.'m Nenara K<“publik Indonesi;t Nf>rnnr 4286)

sebagaiimana telah diubah beberapa kali lerukiiir dengan Undang-Undang Nuimir 7 Tahun 202 1

ll■nJang Harinonisasi P(?raluran lN-rpaiak;in (l.endtaiiin Negara Remiblilc Inilntn-sia Talnin 2021

Nomor 240, 'I'ambahan Lemharan Negar?i i'lepublik Indonesia Nomor 6736);

UiKiang-Undaag Nomor 1 Tahun 2004 leniang Perbeiuiaharaan Negara (l.e!nl>:iran Negara

Repubiik Indonesin Tahun 2004 Nomor 3, 'I’amliahan l.cmbaimn Negara l^epublik Indonesia

Nomor 433.3) sehagaimana leiah diubah belu-rapa loiii lerakhii' den.gnn IJndang-UnrUing Nomor 7

Tahun 2021 icmang I larmonisa.si i’eiviiinvin 1'eriiajaijan (I.embm'an Neg;int Rt-publik Inrlonesia

Tahun 2().> 1 Nnrnor 24fi, ramli;ihan l.<-mb;u‘an Negara Ri'puhlik Inrionc-sia Nointir (-i7.Uil;

Undang-Undang Nonuu' 12 Tahtin 201 1 t<MUang iVmbenlukan Pcrauiran ikTuiulang-Uiulangan

(Lenibarfin Negara Repubiik Indom.'sia 'I'aiiiin 2011 Nomor 82, Tamiiahan l.<ani)aran Ne.gara

Rejoublik Indone.sia Nomor 52.34) siduigiumana lekih diubali bebera|ia kali lerakhir (.long,an
i Imlang-Umlang Nomor 13 '['alum 2022 leniang Penibalmn Kedua alas UmUmg.-lJndang 12

'I’ahun 201 1 tentang Peinlienlukan Peratura.ii Peruiulang-Undan gnn (Lemharan Negiira !\’epuijlii<
Ijulimesia Talnm 2022 Nomor 14.3, Taniliaiian I.emiiaran Negar?i Repnlilik indone.si.'i Nomor

1.

3. dan !-loia

;■>.

6.
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7. Undaji^-Unflang Nomor 23 Tahun 2014 reniang Penu'nntahan Dacrah (I^'mhamn Nogara

Kepubik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lcmbaran Negaxa Republik Indonesia

Nomor 5S87) sebagainiano telah behernpa kali diuhah. terakbir flengan Undang-Unriang Nomor 0
Tahun 2023 teniiuig Peneiapan Pcraturan Pcmerintah I’engganii Undang-Undang Nomor 2

Tahun 2022 tcntang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undajig (Lcmbaran Ncgai-a Republik In<loncsia

Tahun 2023 Nomor 41. Tambahtui Lembanui Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahxtn 2014 lenrang Pemerintaban Dacirah (Lcmbaran Negara

I^epubik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lcmbaran Negara Republik Imlonesia

Nomor 5587) st'bagautuuva telali diubah beherapa kali, lerakhir dengan Undang-Undang Nomor 1

lahun 2022 leniang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah I'usai dan Pcmerintahcui Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Taliun 2022 Nomor 4, Tambahan Lcmhaian Negara

Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Unflang Nomor 1 Tahun 2022 temang Hubungan Keuangan antarn [kunerintah Pusm

dan Pemeriniahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,

'I'amlialian Lcmbaran Negara Republik Iruloncsia Nomor 6757);

10, Pcraiuran Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 teiataitg Kodudukan Keuangmi Kcpala Duerali dan

Wnkil Kepala Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 210, Tambahmi

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4028);

It. Peraturan Pemeriniah Nomor 23 Tahun 2005 feniang Pe.ngeloiaan Keuangan Barian Layanan

Umutn (U!mlmr«m Negai'ii Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Ltunbaran

Negara Repuljlilt hiflonesiri Nomor 4502) sebagaimana lelah diuhah <iengan T*cmturan Pemerimah

Nomor 74 Tfihun 2012 Iciitmig Perubahiut alas Peraturan f'<;incrintah Nomor 23 'I'ahun 2005

tcntang Pengelolaan Keuangan Baclan Layatian Umum (Lembaran N«:gara Re]>ublik Indonesia

Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan I^inbfiran Negara Republik liulonesia Nomor 5340);

12. P<Taturan Pemerintah Nomor 55 'I’ahun 2005 tentang Dana Perimbangan (I.emharan Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Noraor 137, Tambahan Lembman Negara R<;publik Indonesia
Nomor 4575);

13. Pcratur.'in Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tcntang Bantuan Kcuangiut Partai Poliiik (Lembaran
Negarf} Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4972), st^bagaimmia telah diubali beberapa ktili terakhii' tiengan Peraturan

Pemerintah Nomor I Tahttn 2018 tcntang Peruhahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 5

Tahun 2009 tentaiig Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik (Lembaran Negara Republik

liulonesia Tahun 2018 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indone.sia Nomor 6177);

14. Peraturan Pemeriniah Nomin 71 Taliun 2010 tentang Standar .-\kumansi Pemeriniahan

(Lembiiran Negara Republik Indonesia Taliun 2010 Nomor 123, Ttimbfilifui Lembru-an Ncgaia

Republik Indonesia Nomor 5165);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran N.eg<:ua Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor

73. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 6041);

16. IVraiuran Pemehniiih Nomor IS Tiilum 2017 tentang Hak Keuangjui dan .'Vdminislrasi Pimpinan

dan /Xnggoia IDcwan Perwakilan Rakyai Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2017 Nomor 106, Tambtihan Lembarmi Negara Republik Indonesia Nomor 6057);

17. Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2018 tentang Pelak<ianHan 'Pugas dan Weu'cnang
Gubernur S<-bagai Wakil Pemerintah Pusat (Lcmbaran Negaia Re)iublik Indonesia Tahun 2018

Nomor 109, Tamhalian Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6224);

18. Peraturan Pemcrimali Nomor 12 Tiihun 2019 tentang Pengelolaan Keuiuigiui I2aerah (Lcmbaran
Negara Republik Indonesia Taliun 2019 Nomor 42, Tambahiui Lcmbcuan Negara Ri^publik
IndoiK'sia Nomor 6322);

19. Peraturan Menleri I'ialam Ncgcri Nomor 52 'Fahun 2012 tentang Pedoman Pengelolaan investasi

Pcmerintali Daerah (Berifa Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 754);

20. Peraturan Menteri Dalam .Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Perabentukan Produk Mukum

Daerah (Borila Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana iclah diubah
dengan Peraturan Menteri Didam Ncgeri Nomor 120 Teihun 2018 tcntmig Peruhahan atas

Peraturan Menie:ri Dalain Negcri Nomor 80 Tahun 2015 lonrang Pombenrukan Produk Hukum

Daerah (Berila Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

21. Feralurmi Menteri dalain Negeri Nomor 62 tahun 2017 tentang I'cngelompokan Kemnmpuan

Keuangan Daerah seria Pclak.sanaan dan Perlanggungjawaban Dana Operaiona! (berila negara

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1067);

22. Peralur^m Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2018 tentang Tata Cara i’enghitungan,

Penganggaran Ual.'un ,'Vnggaran Pendapaian dan Belanja Daerah, dan Tertih .Administrasi

Pengajuan, Penyaluran, dan Lapornn Pertanggungjawnhan Penggunaan Bnntunn Keuangfm
Partai Politik;

8.

9.
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23. Pf^ratiiran MpiUrri Dalmn N<‘g«*ri Nomor 77 Tahnn 2020 Pfdoman 'i'«*knis Fengelolaan

Kruangan Daera!i {BeriJa Negara Repubtik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

24. Peraiuraii Menleri D<ilam Ncgcri Nomor 9 Tahun 2021 tt-mang Tata Cara Kvaluasi Kancangaii
IVraiuran Dacrah tciuang Anggaran Pendapatan dan Bekuija Daerah, Raiici^ingjin F’craturan

Daerah tenlang Perubahmi .^nggarmi Pendapaian dan Belanja Daerah, Rfuicangan F^eiaturan

Krpala Dacrah Tcnrang I’(mjal)aran Anggaran P<rndapaian dan Belanja l‘)aerah, dan Rancangan

Peraturan Kepala Daerah r(*ntang Pcnjobaran PerubaJian Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah IBerita Negara Kepublik ln<ionesia'I’ahun 2021 Nomor431);

25. Peraturan Mentcri Diiltmi Negeri Nomor 15 Tahun 2023 tentang PcdomcUi Penyusuniut Anggaian
Pendapatan dcui Belanja Daerah Tfihun .-Vnggaran. 2024 (Berita Negara Republik Imloncsia Tahun
2023 Nomor 799);

dengnn j«*rs<*tujuan l)ersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA PALOF\)

dan

WAUKOTA P.'VLOPO

MEMUTUSKAN ;

Menelapkan : PERATURAN DAERAH TEN'l'ANC. ANOO.ARAN PFvNDAPATAN DAN BELANJA ILAERAH TAHUN

ANGG.ARAN 2024

BAB F

KJ-ri'ENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam I^craturan Dacnd^ ini yang dimaksud dengan:

1. I3aerah adalah Kota I’iilopo.

2. F’emerintah I3aerali adalah Walikota .seliagai unsur penyelenggcira r^emerintalian Daerah vang

memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan vaiig arenjadi kewenangan tlaeraJi olonom.

3. F’cmerintah Daerah adalah Walikota sobagai imsur peiwelcnggara I’omerintahan Daerah yang

memimpin pelak«inaan uru.scin pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah olonom.

4. Daerah otonom, selanjutnya diseljui tlacrah, adalah kesaiuivn masvarakai hiikum vang

mempunyai baias-bauis wilavah yatig benvenang mengauir dan inengurus urusan pemerintahan

<lan kepeniingan inasyanikat sotcmpai menurui prakarsa sendiri b(;rdasarkan aspirasi

rnasyarakat dalam sistern Negara Kesatumi Republik Indonesia.

5. Wali kota adalali Wali kola Palopo.
6. Sclcretaris Daerah adalah Sekretnris Dacrah Koia Palopo.

K<*uangan Dacrah adalah semua hak dan kewajiban daerrih dalam rangka pcnyelenggiiraan
pemcrintahmi dacrah yang dapat dinilai <lengan uang termasuk didalainnya .scgalu bentuk

kekayajxn yang borhubungcin tlengan hak dmi kewajiban daerah tersebui.

PeraUiran Daerah adal^^ll I’eraturan yfing dibenuik oleh DPRD dengan ptT.seiujucm bersama
Kepala Daerah.

IVngelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang mcliputi pcrcncmiaan,

pelaksanaan, penatausahaan. pclaporan, pcrtanggungjawaljan, dan p«mgawasan keuangan
daeralt.

10. .Anggarim F’endapatan dan f-lcUuija Daerjih, .selanjutnya disingkat .APBD adidah rcncana

keuangan tahunan pemeriiKnhan daercdi yang dibalias dan disetujui bersiima oleh pemerintah

daerah dan DF^RD, dan flitetapkan dengan F’eraturan Dacrah.

11. Penerimaan Dacrah adalah uang Viuig masuk kc kas dacrah.

12. F^cngeluaran Daerah adalah Lumgyang keiuar dari kas dacrah.

Pendapatan Daerali adalah hak pemeiintah <iacri\h yang diakui sebagai penambah nilai kekayami
bersilr.

14. Belanja Daerali adalali kewfijiban pemerintah daerah yang diakui «*biigai pengurang nilai

kekayaan bersih.

15. SuRplus Anggaran Daerah adalali 5M4isih lebih nntara pendapatan daerah <ian belanja daerah.

16. Defisir Anggaran Daerali adalah selisih kuraiig antara pendapaian tla<Tah dan belanja daerah.

17. Pembiayaan Daeniii adalah semua pem-riinaan yang porlu tiibfiyar kembali dan/afau

{H'ngcluaian ymig akan diteriina kembali, baik pa<la taliun anggarmi ymig bersangkutan maupun
pada tahun-tahun tuiggaran borikumya.

18. Sisa Lebih Perhitungan ,\nggm-iui yang selanjutnya disingkat SILP.A adalah .selisih lebih renlisasi

penerimaan dan pengeluaran anggJiran seiama s<itu periode anggaran.

7.

8.

9.

13.
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10. Pinjaman Hacrnb adalah scmua transaksi yang mctigakihaikan dacrah m(?n«'rima srtjumlah uang

atau menerima inmifaai yang lx*niilai uang dari pihak lain soliingga datrah dibtrbani kewajiban

mmik mombayar k<‘mba)i.

20. Piulang DaeraJi ad;dah jumU'ih uang yang wajib dibayar Uepada pemerinlah daorah dim/atau hak

pemcrintah daerah yang dapat dinikii dengan uang sebagai akibal pcrjanjian ai.au akibal laimiya

bordasarkan peraturan perundang-undangan atau akibat laimiya yang sah.

21. Uratig Daerah adalah jumlah uang ymig wajib dibayar pemerintidi daerah dan/atau kewajiban

pemerimah daerah yang dapat diuil.'ii dengan uang borda.siirkan peifituran p<'rundang-

undangan, perjanjian, atau borda.sarkan sebab lainnya yang sah.

22. Dana Cadangan adaliih dana yang disisihkan untuk inemunpung kebutulian yang meinerlukan

dana relaiil' besar yang tidak dapat dipenubi dalam satu tahuii anggaran.

Dana IVrimbangan adaiah dana yang biu-sumher dari ponerimaati .APBN yang flitilokasiktiu
kepada Daerah untuk merabiayai kebutuhan Daerah dahini rangka pelaksanaiui DestMitrtilisasi.

24. Dana .Alokasi Uinum adaiah dana yang berasid dari APBN, yatig dialokasikan dengan tujuan

pemeraiaan kemampuan keviangait antar-Daemh untuk membiayai kednituhan pe.ngeluarannva

dalam rangka pelaksanaan De.semralisasi.

25. Dana Alokasi K'hu.sus adaiah diuta yang herasal dari APBN, yang diaioka.sikan kepada Daeralt
untuk membamu membiavai kebutuhan tertenui.

20. Inve.stHsi atlalah penggunaan aset untuk tnemperoleh manfaai ekonomis seperti bunga, dividen,

roy<\lli, inanl'aat sosiciJ dan/atau manfaat lainnya seiiingga dapat meniugkaikan kemampuan

peinerintiih dalam rangka pelayanan kepada masvamkai.

.‘\nggaran Kas tidalah dokumen perkiraan anjs kas masuk yang bersumber d<tri pcneriinann dan

perkiratin arus kas keluai' untuk mengaiur kclorsediaan dana vang eukup guna mcndantii

pcUiksanaan kegiatan tlalam seliap periotle.

28. Pajak Daerah. yang selanjutnya di.sebut Pajak, adaiah kontribusi wajib pajak kepada Daerah yting

terutang oleh orang pribatU atau badan yang bersifai meinaksa berdastirkan Undang-undang,

dengan tidak mettdapatkan imbalan secara lang.sung dan digunakan untuk kcperlutm Daerah

bagi st‘besar-besamya kemakmuran rakvat.

29. Retxibusi Dtierah, yang selanjutnya disebut Kelribu.si, adaiah pungutan Daerah sebagtii

pcmbaytiran ata.s jasa atau pemberian izin fcrtenlu yang khusus disediakan dan/atau diberikan

oleh Pemcrintah Daerah kepentingan orang atau Radan.

2.1.

27.

BAB II

ANGG.ARAN PBNDAPATAN DAN BBI.ANJA DAERAM

Pasal 2

APBD Kota Palopo 'r-ahun .●\nggm-an 2024 berjiimlah Hp977.6.16.368.667 terdiri alas pendapatan

daerah. belanja daerah, dan pembiayaan tlaerah tlengan rineian sebagai berikut:

pentlajiittan daerah

belanja daerah

Rp 962.577,74.3.067a.

b. Rp 977.6.36.368.667

SuRplus / (Delisil) Rp (1.5.058.625.000)

Pembiayatin Daerah3.

Rp 18.000.000,000a. pcnermitian

b. pengeluaran Rp 9.941.375,000

P(*mbiayaan Netto Rp

Sist\ Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan Rp

15.0.58.625.000

Pasal3

Pendapaian Daerah direneanakan sebe.sar i^p

( Sembilaii ratus enam pululi dua milyar lima ratus tujuh puluh lujuh juta lujuli ratus empai puluh
tiga irbu enam ratvts onam puluh lujuh rupiah ) yang tertUri atas ;

|>endapatan Asli Daerah

pcn<lapatan Transfer; tlan

Uun - lam pendapatmi daerah ytuig siih.

962,577.743.667,00

a.

b.

c.
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Pnsfil 4

11} Pendapauin asli daerah scbagaimmia dimi^iksud dfilaui Pa-sal 3 hurul’
a direncanakan sebesar 238.905.271.486

( Dua ratus tiga puluh ddajjan mtiyai' sembilan ratu.s lima jula dua ratus tujuli puluh Scitu ribu

empat ratus delapan puluh enam rupiah } ymig terdiri atas ;

Rp

pajak daerah;

b. retribusi daerah:

a.

c. hasil pengcioliuui ke.kayaan daerah yang di pisahkan; dan

d. lain-Uun pendapatan asli daerah yang :>alr;

(2) Paja]< daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) liuruf a
dircncanakcm sebesar

{ Empai puluh .sembilan milyai' empat rams tujuh belas juia rupiah )

(3) Retribusi daerah sebagaimana dimaksud jjacla ayat (1) hurul' b
tlirencanakan sel>e.sar

Kp 49.417.000.000

12.931.644.000

( Dua bela.s milyar sembilan ratus tiga puluh satu juta eiiam ratus empat puluh empat ribu

(4) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan sebagaimana

dimaksud pada ayat (I) huruf c dircncanakrui sebesar

Rp

Rp 7.600.000.000

( Tujuh milyar enam ratu.s jxila rupiah )

(5) Lain-lmn pendapatan asli daerah yang sah sebagaimima dimaksud

pada ayat (1) huruf d direncanakan sebesar 168.9.50.627.486

( S(u-aius enam puluh delapan milyar .sembilan ratus lima puluh (mam juta enam ratus dua

puluh uijuh ribu empat ratus delapan puluh enam rupiah )

Rp

[>asaJ 5

(1) Pendapatan transfer sirbagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b
direncanedcan sebesar 723.672.472.181

{Tujuh ratus dua puluh tiga milyar enam ratus tujuh puluh dua juta empat rams uijiih puluh
dua Hhu seratiis delapan puluh satu rupiah ) vang t(*rdiri alas :

Rp

a. pendapatan transfer peraerintah pusat; dan

b. pendapatan transfer fuiiar daerah.

(2) Pendapatan transfer pemerintah pusat sebag<iiinana dimaksud pada

ayat (1) hurufa direncanakan s<(besar Rp 6.56.261.164.000

1 Enam ratus lima puluh enam milyar dua ratus enam puluh satu jula seralus enam puluh empat

ribu rupiah )

|3) Pendapattm transfer antar daerah sebagaimmia dimal<sud pada ayat

(1) huruf b direncanakan sebesar 67.41 1.308.181

( Eneuii puluh tujuh milyar empat ratus stxbelas jula tiga ratus delapan ribu seratus delapiin
puluh satu rupiah )

Rp

Pa .sal 6

.^iggaran belanja daerah Tahun .Anggaran 2024 direnctuiakan sebesar

( Sembilan ratus tujuh puluh lujuh milyar enam ratus ligii puluh .enam jul<i tiga rains enam

puluh delapan irbu enam ratus enam puluh tujuh rupiali ) terdiri alas :

belanja operasional;

belanja modal;

belanja tidak terduga; dan

Kp 977.636.368.667

a.

b.

c.
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Pas.'il 7

(1) .'Xnggjuan belanja operasional scbagaimana dimaksutl dalain Pasal 7
hurufa dircncanakan st^bcsar 847.009.719.236

( Dolapjin ratus cmpat puluh lujuh milyar sornbilan jina lujuh ratu.s st^mbilan bclas irbu dua

ratus tiga puluh t*narn rupicih ) tcrdiii ata.s ;

Rp

a. belanja pegawf.ii;

b. belanja bfirang dan ja«i;

c. belanja bunga;

<1. belanja subsidi;

e. belanja hilwdi; diin

f. lielanja banluan sosial.

(2) Relanja pegawai sehagaimana dimaksuff pada aval (I) hunif a
direncanakiui sebesiir 496.773.081.417

{ Etupat ratus sembiUut puluh enani milyar lujuli ratus uijiili puluh liga juta delaptui puluh satu
ribu empat ratus lujuh belas rupifili)

Rp

(3) Delanja barang dan jasa sebagaimruia tlimaksud pada aval (1) huruT b
direncanaltan sebcsar 317.918.492.829

( Tiga ratus tujuh belas milyar sembilan ratus delapan betas juia empat ratus sembilan puluh dua
ribu delapan ratus dua puluh .sembikut rupiah )

Rp

(4) Belanja bunga sebagmmana dimaksud pada aval (1) huruf c
direncanakan schesar

( Satu milyar seraius lima puluh juta rupiah )

(.'i) Relanja hibah sebagaimana dimak.sud pa<ia avat (I) huruf e
tiirencanakan sehesiir

Rp 1.150.000.000

31.012.144.990

( Tiga puluh Siilu milyar dua belas juia seratus empat j>uluh empat ribu .sembilan ratus semljilati
puluh rupiah )

Rp

Fasal 8

(I) Anggaran belanja model! sebagaimana dimaksud dniam Pasal 7 fumif
b direncanahan sebcsar 123.626.649.431

( Seraius dua puluh tiga milyar enam ratus dua puluh enam juta enam ratu.s empat pulult

sembilan irbu empat rains tiga puluh satu rupiah ) terrliri alas ;

a. Ix'lcuija modal lanah;

h. belanja moduli peralatan dan me;,sin;

c:. lielanja modal bangunan dan gedung;

<1. belanja modal jakm. jaringan, tlau irigasi;

e. belanja motlal asei tefap lainnva; dan

f, btdanja modal aset lidak bei-\vujud.

Rp

(2) LJclfuija modal tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncam\kiui sebes;u'

Rp 5.070.000.000

{ Lima milyar lujuh piduh juta rupuih )

(3) Belanja modal peraUUiui dan mesiu seijagaiimma dimaksiul pada ayal
(1) huruf b direncanakan sebe.siu- 27,479.949.732

( Dua puluh lujuh luilycir empat ratus lujuh puluh sembilcin juta sembilan ratus empat puluh
sembilan irbu tujuh ratus tiga puluh dua rupiali )

Rp

(4) Belanja modal bangunmi dan gedung scbagainnuia tlimaksud patla
ajmt (1) hurufc tiirencanakan sebcsar 34.763.157.199

{ Tiga pululi tiinpat milyar lujuh ratu.s enam puluh tiga juta seratus lima pululi lujuh ribu .seraius
sembilan puluh serabiJmi rupifdi )

Rp

(5) Belitnja modal jaian, jaringan, dtm irigasi sebagairnemu tlim«iksu<l
pada aval (1) huruf <l direncanakan sebcsar 54.106.811.700

( Lima puluh empat milyar sr*raius enam juta delapan ratus sebelas ribu lujuh ratus rupiah )

Rp

(6) Belanja modal aset tetap lainnva sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e direntanixkait selHisai’ Rp 2.206.730.800

( Dua milyar dua ratus c*nam juta lujuh ratus tiga puluh ribu de.lapan ratus rupiah )
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Pasfil 9

Anggaraji bclanja icrcluga sebagaimana dimaksiui clalam Pasal 7
humf c direnciiiiakan sclicsar

(Tujuh inilyar rupiab )

7.000.000.000Rp

pasal 10

(1) /Vnggaran pcmbiavaati daaah Ttdmn Anggarmi 2024 diiencanakan
scbesar 15.058.625.000

( Lima belas rnilyar lima puluh tlelap;in juta enmn ratus dua puluh lima ribu rupudi) tcrdiri atas :

Rp

a. pcncrimaan pembiayaan; dan

b. pcngeluaran pembiayaan

Pasal 11

(1) .Anggarfxn penorimaan pembiavaan sebagaimana dimaksud daiam
Pasal 11 hurul'a direncanakan scbcsar

( Delapan bcla.s mily^ir rupiah ) terdiri atas :

a. sisa lebih perhilungan ariggaimi lahun cuiggaoui scbeluniiiya;

b. pcncjiiran dana cadangan;

c. hasil penjuaJan kokayaan dacralt yang dipisahkiin;

d. pcncrimaan pinjaman tlacrah;

o. penerimaan kcmbali peml>crian pinjaman dacrnh: dan

f. penerimaan pembiayaan lainnya sesuai <longfin kcieniuan

peraturan porundang-undangan.

Rp 18.000.000.000

(2) Sisa Icbilt perhilungan anggaran lahun anggaran sebeluranya

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufa dircncanakan sebesfvr

( Delapan l>e!as tnilyar rupiah )

Rp 18.000.000.000

Pasal 12

Anggaran pengcliiaran pembiayaan sebagaimana dimak.sud daiam
Pasal 11 huruf b dircncanakmi sebosar Rp 2.941.375.000

( Dua milyaj sembilan raius empai pululi saiu juia ligci raius tujuh puluh lima ribu rupiah } y^ng
terdiri atas :

a. pembentukan ihina cadangan;

b. penyerician modal dacralv;

c. pcinbayaran cirilan pokok utangyangjatuh tempo;

d. pemberimi pinjaman daerah; dan

e. pcngeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengair kcieniuan pe.raun’an perundang-undmigan;

(2) Pembayaran ciciUm pokok ulang yang jatiih tempo sebagjiimana

dimaksud pada aval (!) huruf c dircncanakan scbcsar

( Dua nrilyar scmijilan raius oinpat puluh satu juia tiga rains tujuh puluh lima ribu rupiiUi )

Rp 2.941.375.000

Pasal 13

(I) Sdi.sih antara anggaran pendapatan daerah dengan anggaran hclanja
daerali mengakibatkan lerjadinya suRplus/(defish) scbesar (15.058.625.000)

( Minus Lima belas nrilyar ILtua jmlulj delapan juia enam rams <iua puluh lima ribu rupiah )

Rp

(2| Pembiayaan nelo yang merupakan sclisih penerimaaji pembiayaan

terhadap pcngeluaran pembiayaan dircncamikfin scliesar 15.058.625.000Rp

( Lima belas milyiir lima puluh delapan juta enam ratus dua puluh lima ribu rupiah )
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Pasal 14

(i) Dalam ke-adaan (kirurai loimasuk keperluan mende.stik, Poimtrintah Daerah dapat mctakukan

pt-ngcluaran y«uig belum icrseclia anggarannya clan/atau pengeluaian melebihi pagu yang
ditctapkaia dalarri peraiuran daerah ini, yeing selanjulnya dimasukan dalain perubahan an^aran

pen<lapaian dfui lx*.lanja daerah Tahun .’\nggiiran 2024, dengan laia cara terlebih dahulu
melaJcukan perubahan atas I’eratunm Walikota teniang Penjabaran Perubalian APBD, dan
pembfrriuduian kepad.t Pimpiiiaji DPRD seifinjurnya disain[>ail<an cUilain Laporan Reaiisasi

-●\irggaraii.

Keadaan darurai sebagaitnana cliinaksutl pada aval (1) molipmi:

a. bencana alanj, bcncana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian !uai' biasa;

1>. pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/atau

c. kerusaUan sariuta/prasaranayang dapat. mengganggu kegiatan polayaiuin pxiblik.

[2]

(3) Kcperluan inciKie.Siik scbagaimana dimaksud patla ayat (1) melipuli;

a. keljuiuhan dae.rah dalam rangka pelayanan dasar masyarakat yang anggarannya belum

teisedia dalam tahun auggar.in beijalan;

h. helanja daerah yang btTsifai mengikat dan bolanja yiing be.rsifal wajib;

c. pengclujuan daerah yang bcrada diluar kendali Pcmerintah Daer^iit <lan tidak tlapai

diprcdiicsikan scbeluninya, sertaanianai peraiuran perundang-undcuigan; dan/atau

tl. pengeluarmi daerah lainnya yang apabila diiunda akan menimbulkiin kcrugimi yang lebiii

besar bagi Pcm«'rintah Daerah dan/atau rnas^'arakai.

Pnjvil IS

Uraian lebih laiijut anggaran pendapaian dan Belanja Daerah s<*bagaimi\na dimtiksud dalam Pasal 2.

tercanrum dalam Lampiran yang arerupakan bagian tidak leRpisrihktin dari Peraiuran Daerah ini
terdiri atas:

lampiran 1 Ringkasaii APBD yang Diklasiiikasi Menurui Kelompok daji Jenis Pendapatan,

Belanja, dan Pombiayaan;

Ringkasan APBD yang Diklasifikasi Menurut Urusan Pemerinlahivn Daeralt dan

Organisasi;

Rincifui Al'BD menurut Urvisan Peinerintahan Daerah, Organisasi, Program,

Kegiatmi, Sul) Kegiaum, Kelompok. Jenis Pciulap.itan, Belanja, dan Pembiavaan;

Rekapiiulasi Belanja Menurut Uru.san IVincrinifthaii Daertdi, Orgaiti.sasi, IVogram,
Kegiaum l-icserla Basil dan Sub Kegiatan Beserta Keluaran;

Rekapiiulasi Belanja Daerah Untuk KeseUuasan thu) Keierpadutin Urusiut

Peraerintah Daerah dan Fungsi Dalam Kerangka Pengelolatm Keuangan Negara;

Rekapimlasi Belanja Untuk Pemenuhan SPM;

Sinkronisasi lYogrrim pada RPJMD dengtm Rancringtin APBD;

Sinkronisiisi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan j>ada RKPD dan PPAS dengmi

Sikronisasi Program I’rioriias Na.sionfil dengan Program Prioritas DaeraJi;

Diil'tiU" Jumkdi lk‘gaw»ii Per Golongan dan F'er Jabaum;

Daliar I’iulang Daerah;

Daltiir Penyertaan Modal Daerah dan Invesiasi Daeraii I-ainnya;

Datlar Perkiraan Peiuunbalran dan Pengurangan Asm Tetap I^acrah dan Asei Lain-
Lain;

Dakar Sub Kegiatmi Tahun jamak (muliy ye^irs);

Dafiar l)m\a Caclangan; dan

Dafuir Pinjamnn Daerah.

a.

b. lampiran II

kunpiran IIIc.

d. lampirfin i\‘

lampiran Ve.

f. lampiran VI

kunpiran VII

larapirtm VTIi

fi¬

ll.

kunpiran IX

lampiran X

lampiran XI

kunpii'fui XII

lampiraji XIII

1.

J-

k.

m.

lampiran XIV

lampiran X\'

kunpiran X\T

31.

o.

P-

Pasal 16

Wali kola rnenefapkan per?ifiiran Wali kf>ta Palnpo teniang PtMijaharan An|^jgaran Pendapatan Han

Belanja Daerah sebagai landasan operasional pelaksmiaan .AP13D.
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BAB III

Ki-rnCNTU,\N PBNUTUP

F’asal 17

Pcraturan dacrdi ini mulai berlaku padn langga! diundangkan.
Agar sctiap orang mcngctzihuinya, meiocriiUalikan pengundangan Pcraturan Daemh dcng<m
pcminpatannya dalam l^*mbaran Daerah.

Ditctapk;>ndi Paiopo

/L^/T
ii 28 Desember 2023

O
s

v^V '

n
j. WH w PALOl’O.

t \

Ll<f '■

★ I ^
\

SANl

Diundangkan di Paiopo

p^Ui tanggal

● SlOKRR'l'AWH DABRAH KOTA PAL()f>0.

%

28 Desember 2023

tWWL
FIRMANZA DP

l.F.MBARAN DAKRAH K(yr\ PAI.OPO TAHUN 2023nOMOR 8
NOMORKEC.ISTBR PERATURAN DAERAll KOTA PALOPO PROVINSI SULAWESI SELATAN
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Larnpiran !; Peraluran Daerah

Nomor: 8 Tahun 2023

Tanggal; 28 Desember 2023

KOTA PALOPO

RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT KELOMPOK DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN

PEMBIAYAAN TAHUN ANGGARAN 2024

JUMLAH (Rp)KODE URAiAN

31 2

4 PENDAPATAN DAERAH

4.1 PENDAPATAN ASU DAERAH (PAD) 238.905.271.486,00

4.1.01 Pajak Daerah 49.417.000.000.00

4.1.02 Retribusi Daerah 12.931.644.000,00

4.1.03 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 7.600.000.000.00

4.1.04 Lain-lain PAD yang Sah 168.956.627.486,00

4.2 PENDAPATAN TRANSFER 723.672.472.181,00

4.2.01 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusal 656.261.164.000,00

4.2.02 Pendapalan Transfer Antar Daerah 67.411.308.181,00

Jumlah Pendapalan 962.577.743.687,00

5 BELANJA DAERAH

5.1 BELANJA OPERASt 847.009.719.236,00

6.1.01 Baiania Pegawai 496.773.081.41/.00

5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 317.918.492.829,00

5.1.03 Belanja Bunga 1.150.000.000.00

5.1.05 Belanja Hibah 31.012.144.990.00

5.1.06 Belanja Bantuan Sosial 156.000.000.00

5.2 BELANJA MODAL 123.626.649.431,00

5.2.01 Belanja Modal Tanah 5.070.000.000.00

b.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Meain 27.4/'y.94y./32.0l)

5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunar^ 34.763.157.199,00

5.2.04 Belanja Modal Jalan, Jaringan. dan ingasi 54.106.811.700,00

5.2.05 Belanja Modal Aset Telap Lainnya 2.206,730.800,00

5.3 BELANJA TIDAK TERDUGA 7.000.000.000,00

5.3.01 Belanja Tidak Terduga 7.000,000 000,00

Jumlah Belanja 977.636.368.667,00

Total Surplus/(Oeftsit) -15.056.625.000,00

6 PEMBIAYAAN DAERAH

6.1 PENERIMAAN PEMBIAYAAN 18.000.000.000,00

6.1.01 Srsa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya 18.000.000.000,00

6.2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN 2.941.375.000,00

r'l iiit-i'r.iy ■. H.-il;.' 1.
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KODE URAIAN JUMLAH (Rp)

1 2 3

6.2.03 Pembayaran Ciciian Pokok Utang yang Jaluh Tempo 2.941.375.000,00

Jumloh Pcngeluaran Pembiayaan 2.941.375.000,00

Pembiayaan Netto 15.058.625.000,00

6.3 Sisa Labih Pembiayaan Anggaran Daerah Tahun Berkenaan (SILPA) 0,00

Kola Palopo, 28 Desembor 2023

j Waiikota

SANl

s'pn.p, Kir..-..
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